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ABSTRAK

Model Penjaminan Mutu Pendidikan Kesetaraan Program Paket C
Dalam Jaringan adalah model yang berisi tentang proses dan kriteria
penjaminan mutu internal program paket C dalam jaringan yang lebih
difokuskan pada penjaminan mutu pembelajaran. Hal ini disebabkan
pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran dalam jaringan merupakan
komponen/ aspek yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan
pembelajaran konvensional.

Model Penjaminan Mutu Pendidikan Keseataran Program paket C
Dalam Jaringan dikembangkan karena adanya kebutuhan di lapangan,
dimana pembelajaran dalam jaringan hendaknya dilaksanakan sesuai dengan
standar nasional pendidikan. Salah satu diantaranya adalah standar proses,
dimana pembelajaran berada didalamnya. Untuk itu penjaminan mutu
pembelajaran menjadi hal yang penting dalam penyelenggaraan program
Paket C dalam jaringan.

Sasaran pengguna model terdiri dari tutor/pendidik dan pengelola
Paket C Dalam Jaringan, Dinas Pendidikan, serta pihak lain yang kepentingan.

Langkah-langkah  pengembangan model Penjaminan Mutu
Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan secara garis besar
meliputi: 1) Identifikasi kebutuhan, 2) Penyusunan desain pengembangan
model, 3) Penyusunan draft model, 4) Ujicoba model konseptual, 5) Ujicoba
model operasional, 6) Validasi model, 7) Penyusunan master model, 8)
Seminar, dan 9) Diseminasi model.

Keluaran yang dihasilkan dari pengembangan model ini terdiri dari

model utama dan model sertaan yang berupa panduan penjaminan mutu.



Isi model terdiri dari pendahuluan, landasan teori, penjaminan mutu
pendidikan kesetaraan program paket C dalam jaringan, mulai dari kerangka
pikir, tujuan, prinsip, sistem, komponen, langkah, dan indikator keberhasilan
penjaminan mutu pendidikan kesetaraan program paket C dalam jaringan,
serta penutup.

Model ini dapat diterapkan oleh para pendidik dan pengelola program
Paket C dalam jaringan, Dinas Pendidikan sebagai lembaga yang berwenang
melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap penyelenggaraan program
Paket C dalam jaringan, dan oleh pihak lain yang berkepentingan seperti
badan akreditasi dan lain-lain, sehingga penyelenggaraan Pendidikan
Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan yang berstandar nasional dapat

terwujud.




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadlirat Allah Yang Maha Kuasa
karena berkat rahmat, taufiqg dan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan
Model Penjaminan Mutu Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam
Jaringan ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Model Penjaminan Mutu Pendidikan Kesetaraan Program Paket C
Dalam Jaringan dikembangkan dalam rangka memberikan panduan kepada
pendidik dan pengelola program Paket C dalam jaringan tentang sistem
penjaminan mutu pendidikan internal, khususnya untuk aspek
pembelajaran, sehingga pembelajaran Paket C dalam jaringan dapat berjalan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Adapun isi model meliputi Bab. | Pendahuluan yang berisi: Latar
Belakang, Dasar, dan Tujuan Pengembangan, Bab. Il Landasan Teori yang
berisi: Teori Penjaminan Mutu Pendidikan, Teori Pendidikan Kesetaraan
Program Paket C Dalam Jaringan, dan Teori Penjaminan Mutu Pendidikan
Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan, Bab. lll Penjaminan Mutu
Pendidikan Kesetaraan Program Paket C Dalam Jaringan, dan Bab IV Penutup.

Kami menyadari bahwa model ini masih banyak kekurangan, untuk
itu saran dan masukan dari semua pihak sangat diharapkan. Kepada semua
pihak yang telah membantu dalam pengembangan model ini kami sampaikan
terima kasih. Akhir kata semoga model ini bermanfaat.

Bandung, November 2018
Kepala PP PAUD Dan Dikmas Jawa Barat

Dr. Drs. H.Bambang Winarji, M.Pd.
NIP. 196101261988031002
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan mengganti.
Pendidikan Kesetaraan adalah salah satu alternatif pendidikan pada jalur
pendidikan nonformal yang salah satunya adalah Program Paket C setara
SMA/MA, yang dapat diselenggarakan melalui Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB), Pusat kegiatan belajar Masyarakat (PKBM), atau satuan pendidikan
sejenis lainnya.

Peran pendidikan Kesetaraan program Paket C sangat strategis
dalam rangka pemberian bekal pengetahuan dan keterampilan.
Penyelenggaraan program ini terutama ditujukan bagi masyarakat yang
tidak memiliki akses terhadap pendidikan formal maupun pendidikan
nonformal konvensional yang disebabkan oleh berbagai permasalahan/
alasan, diantaranya faktor ekonomi, faktor geografis, keterbatasan waktu
untuk belajar, dan keterbatasan sarana dan prasarana belajar, dan lain-
lain.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka salah satu upaya
yang ditempuh untuk memperluas akses pendidikan guna mendukung
pendidikan sepanjang hayat adalah melalui pendidikan kesetaraan
Program Paket C dalam jaringan (daring). Program ini dirasakan dapat
membantu mengatasi berbagai permasalahan tersebut di atas. Namun
yang menjadi permasalahan saat ini adalah belum adanya penjaminan

mutu pendidikan kesetaraan program paket C dalam jaringan baik dari



sisi proses penyelenggaraan maupun dari sisi mutu lulusannya yang
memungkinkan mereka memiliki pengakuan maupun kompetensi yang
sama dengan lulusan sekolah formal maupun nonformal konvensional.
Hal ini tentu berdampak pada masih adanya keraguan dari masyarakat
terhadap mutu lulusan. Untuk menghasilkan lulusan yang bermutu dan
memiliki daya saing perlu adanya penjaminan mutu terhadap proses
pembelajaran.

Dalam lingkungan sistem pendidikan, tuntutan akan penjaminan
mutu merupakan hal yang wajar, karena penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu merupakan akuntabilitas publik. Setiap komponen
pemangku kepentingan pendidikan (orang tua, masyarakat, dunia kerja,
dunia usaha, pemerintah) dalam peranan dan kepentingannya masing-
masing memiliki kepentingan terhadap penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu. Mutu dalam arti memenuhi spesifikasi atau standar yang
telah ditentukan.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat (21) menyatakan, bahwa evaluasi pendidikan
adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu
pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban
penyelenggaraan pendidikan. Pasal 35 ayat (1): Standar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan

berkala. Pasal 50 ayat (2): Pemerintah menentukan kebijakan nasional
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